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Abangan : Golongan penduduk Jawa musilm yang mempratikkan
islam dalam versi yang lebih sinkretis, sehingga masih
mengikuti kepercayaan adat yang didalamnya mengandung
unsur tradisi Hindu, Budha, dan Animisme

Bango . sekarang lebih sering disebut kios, yaitu tempat atau bilik
untuk berjualan di pasar

Banner . salah satu media promosi yang dicetak dengan print digital
yang umumnya berbentuk potrait atau vertikal, bentuk
penyederhanaan dari baliho

Batik Mark . suatu tanda yang menunjukkan identitas dan ciri batik
buatan Indonesia yangterdiri dari Batik tulis, batik cap, dan
kombinasi batik tulis cap

Canting . suatu alat untuk membantik atau menuangkan malam pada
kain yang terbuat dari kuningan atau tembaga yang
dibentuk menyeruapi mangkuk dan diberi pipa kecil pada
ujungnya, tangkainya terbuat dari kayu

Carik . biasa disebut Mandor, yaitu asisten majikan

Cash flow . sejumlah uang kas yang keluar dan yang masuk sebagai
akibat dari aktivitas perusahaan

Fragmentasi Usaha : proses pemecahan bidang usaha induk menjadi beberapa
bidang usaha yang lebih kecil atau unit spesialisasi, yang
kemudian akan membentuk semacam simbiosis mutualisme
antar pengusaha dari setiap unit usaha tersebut.

Garapan . pekerjaan atau job

Gawangan . perkakas untuk menyangkutkan dan membentangkan mori
hasil batik

Handycraft . kerajinan tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan

barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan

Home Industry - industri rumah tangga yang termasuk usaha kecil yang
dikelola keluarga

Inacraft . pameran kerajinan terbesar Indonesia yang diadakan
setahun sekali di JCC Jakarta pada bulan April
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Isen-isen

Jarik

Kaluwihan

Kompor Multiguna
Kuli Ajegan
Kuli Babar

Kuli Dinan

Kuli Kemplong

Kuli Kerok

Malam

Mas Nganten
Mbabar
Mbiriki
Mbironi

Mbok Mase
Medel

Mola

Nerusi

. Kain panjang berbentuk persegi panjang

: memberi
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. mengisi bagian yang sudah dibuat polanya dengan alat

canthing dan malam

yang berhias
motif batik tulis maupun batik cap, rata-rata panjangnya 2
meter sampai 2,5 meter

. Kelebihan atau satu anugerah dari Sang Pencipta kepada

manusia dalam hal ilmu pengetahuan maupun kesaktian

. alat pemanas lilin yang berbahan bakar gas
. buruh tetap

. juragan batik yang hanya menerima order produksi batik

tanpa memikirkan pemasaran

. buruh harian

: Buruh yang bertugas memadatkan serat serat kain yang

baru dibersihkan

. buruh yang bertugas menghilangkan lilin tembokan dengan

alat pengerok

. Lilin batik yang dipakai untuk menutup permukaan kain

menurut gambar motif

: sebutan bagi pengusaha batik Laweyan atau tuan
. proses penyelesaian dari batikan hingga menjadi kain
. proses penghalusan lilin

: Menutupi warna biru dan isen-isen pola yang berupa cecek

atau titik-titik dengan menggunakan malam

. sebutan bagi istri pengusaha batik Laweyan atau nyonya

. pencelupan kain mori batik ke pewarna yang dikehendaki,

biasanya warna gelap dengan menggunakan nila

: membuat pola dengan pensil pada kain mori dengan cara

menempel pada papan yang telah bergambar motif,
kemudian menggambar pola tersebut sesuai pada  gambar
papan

motif dengan menggunakan malam pada
permukaan sebaliknya, setelah ngrengreng
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Ngecap . salah satu teknik membatik yang menggunakan canthing
cap, atau biasa disebut alat cap

Ngemplong . proses memadatkan serat-serat kain yang baru dibersihkan

Ngerok : menghilangkan lilin tembokan dengan alat pengerok

Ngloyor . proses membersihkan kain dari pabrik yang biasanya masih
mengandung kanji

Ngrengreng : memberi motif dengan menggunakan malam pada salah
satu penampang atau permukaan kain mori

Njiplak : teknik menggambar dengan cara menempekan media
gambar seperti kertas atau kain mori pada objek

Nembok : menutup bagian kain yang tidak akan diwarnai atau
dibiarkan putih dengan lilin

Nyoga : mencelup kain ke dalam pewarna coklat, terbuat dari soga

Nglorod : menghilangkan lilin batik dengan air mendidih, yang
merupakan tahap terakhir dalam proses produksi batik

Nempake > jaringan hubungan relasional antar unit unit usaha produksi
terspesialisasi

Opisisi biner . Berpaku pada hal-hal yang berlawanan atau sikap yang
berseberangan dari kedua belah kubu

Pas-pasan . sekedar cukup untuk hidup sederhana atau tidak lebih dan
tidak kurang untuk keperluan tertentu

Patron-client : hubungan bapak-anak buah, yakni  hubungan timbal balik
yang bersifat universal dengan memilikidua unsur dasar

Pengubeng : Buruh pembatik canting yang mengerjakan pembuatan
batik tulis halus

Perdikan : daerah pemberian raja atas jasa seseorang kepada kerajaan

Persil . suatu petakan tanah yang terdapat dalam suatu rencana

perluasan kota atau wilayah yang biasanya dapat digunakan
untuk mendirikan suatu kelompok bangunan

Prembe . pemborong pekerjaan dalam produksi batik

Priyayi . sebuah kelas sosial di masyarakat yang diperuntukkan
kepada orang yang berasal dari bangsawan keraton
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Printing . motif batik yang dibuat pada kain dengan metode sablon
atau hand print

Putihan . kain batik atau mori putih yang dicap dengan malam, belum
ke tahap selanjutnya, seperti dicelup, dilorot, mbironi,
dan sebagainya

Regenerasi : Upaya untuk  mempertahankan  sesuatu  dengan
mempersiapkan generasi berikutnya atau yang akan datang

Sales Order : suatu modul yang digunakan untuk mengelola penjualan
dari suatu pemesanan oleh konsumen

Santri : orang muslim yang mengamalkan ajaran agama sesuai
syariat islam

Showroom : Tempat untuk memamerkan produk tertentu yang berfungsi
menunjang pemasaran

Stimulasi : dorongan dalam hal menggiatkan suatu kegiatan tertentu

Stock opname . biasa disebut inventarisasi persediaan, Yyaitu proses

penghitungan fisik barang dagangan dan persediaan yang
dimiliki ~ perusahaan  secara  berkala, = kemudian
hasilnya akan dibandingkan dengan jumlah menurut catatan
persediaan

Tancep kayon : gulung tikar atau bangkrut
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Litbang
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SDI

SI

SNI
TQC
UMKM
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